BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini terdiri atas lima bagian yang menggambarkan tahapan dalam
pelaksanaan penelitian. Bagian pertama adalah pelaksanaan Penelitian, yang
mencakup persiapan teknis dan administratif, pengumpulan data studi pendahuluan,
analisis hasil temuan data pada studi pendahuluan. Bagian kedua membahas
mengenai temuan hasil studi pendahuluan yang mencakup menganai gambaran
umum penyelenggaraan pembelajaran pendidikan agama buddha di kelas VIII,
bentuk peyelenggaraan pembelajaran yang afektif, kewajiban guru, dan ketersedian
fasilitas yang memadai. Bagian ketiga dalam bab ini mencakup uraian pelakasanaan
(ian hasil uji validasi media, yang mencakup validasi ahli media dan ahli materi.

Bagian keempat dalam penelitian ini menguraikan tentang uji validasi dan
uji produk dianataranya pelaksanaan dan hasil validasi media, yang mencakup
validasi media dan ahli materi. Bagian kelima berisi tentang tentang kajian kritis
terhadap hasil peneitian berdasarkan hasil uji validasi media dan ahli materi untuk
berikutnya menjadi dasar pengambilan kesimpulan dan rekomendasi hasil
penelitian.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Pelita Bangsa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pelita Bangsa merupakan salah
satu sekolah internasional yang ada di Bandar Lampung. Pada awal
berdirinya, sekolah Pelita Bangsa hanya memiliki beberapa kelas dan ruang

perpustakaan. Tetapi semakin berkembangnya minat akan pendidikan
i
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sekolah Pelita Bangsa dalam berkembangnnya memiliki fasilitas yang sangat
memadai Dengan didukung oleh guru-guru yang berada dalam bidangnya,

perkembangan sekolah Pelita Bangsa semakin Pesat.

Tanggal 21 Desember 2008, pemerintah kota Bandar Lampung,
kepala Dinas Pendidikan dan Perpustakaan memberikan izin operasional
kepada Sekolah Pelita Bangsa untuk menyelenggarakan pendidikan tinggat
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dengan alamat jalan Emir M. Noer No.
33 Durianpayung Kecamatan Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
Dengan diterbitkan surat keputusan pemerintah kota Bandar Lainpung
dengan nomor 420/2187/08/2008, SMP Pelita Bangsa Bandar Lampung
secara resmi telah diijinkan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar

dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NSPN) 10810859.

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/madrasah (BAN S/M) Provinsi

Lampung pada tanggal 11 November 2011 menetapkan bahwa SMP

Pelita Bangsa dengan nomor NPSN 10810859, alamat jln. P.Emir M.

Noer No. 33 Palapa Tanjungkarang Pusat, Peovinsi Lampung, telah

diakreditasi dengan nilai 91 peringkat A (sangat baik).

Dengan diterbitkannya Badan Akreditasi Nasional Sekolah, Sekola
Pelita Bangsa menjadi salah satu sekolah di Bandar Lampung yang menjadi
pilihan siswa dalam meneruskan jenjang pendidikan. Fasilitas kegiatan
belajar mengajar disemua jenjang pendidikan antara lain ruang belajar yang
memadai dan dilengkapi dengan AC, LCD Proyektor, Whiteboard, papan

pengumuman pada setiap kelas.

2. Visi dan Misi SMP Pelita Bangsa
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. Visi
Memanjukan pendidikan anz;k dalam era globalisasi melalui
pendekatan pendidikan yang berkulaitas.
(“To advance Student’s education in facing the Globalization era trought
qualifed educational approaches”).
. Misi
1. Mengembangkan potensi intelektual, spiritual, psikis, sosial dan fisik
anak melalui program belajar yang berkualias.
(To enhance student’s intellectual, social spritual, emotipnal dan
Pphysical potency trought qualifed learning prcgram).
2. Memberikan program belajar yang membuka wawasan global dan
mengasah pada karakter positif siswa.
(To dilever learning programs exhibit students global in sight and
sharpen students positive characters).
. Jenjang Pendidikan Yayasan Pelita Bangsa
1) Play Group Pelita Bangsa
Beralamat jalan Emir M. Noer No. 33 Durianpayung Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
2) TK Pelita Bangsa
Beralamat jalan Emir M. Noer No. 33 Durianpayung Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
3) SD Pelita Bangsa
Beralamat jalan Emir M. Noer No. 33 Durian Payung Kecamatan

Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
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4) SMP Pelita Bangsa
Beralamat jalan Emir M. Noer No. 33 Durian Payung Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
5) SMA Pelita Bangsa
Beralamat jalan Emir M. Noer No. 33 Durian Payung Kecamatan
Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
d. Kondisi Lingkungan SMP Pelita Rangsa
Sekolah Pelita Bangsa terletak di jalan Emir M. Noer No. 33
Durianpayung Kecamatan Tanjungkarang Pusat Kota Bandar Lampung.
Sekolah Pelita Bangsa memliki gedung sekolah yang tcrdari dari Play
Group, TK, SD, SMP, dan SMA. Meskipun sekolah Pelita Bangsa terletak
berdekatan dengan jalan raya, tetapi kondisi belajar tetap kondusif.
Fasilitas kegiatan belajar mengajar disemua jenjang pendidikan
antara lain ruang belajar yang memadai dengan AC disetia kelas, ruang
guru, ruang kepala sekolah, perpustakaan, laboratorium, bahasa dan
laboraatorium IPA, Laboratorium IT multimedia, lapangan basket,
lapangan apel, lapangan bermain dan olah raga, fasilitas kolam renang,
ruang satpam, ruang UKS, kantin sekolah, lift, toilet siswa dan guru, serta
parkir kendaraan.
B. Tahap Pelaksanaan Penelitian (Studi Pendahuluan)
Tahap pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dengan kegiatan
penelitian yang mencangkup sebagai berikut :

1. Persiapan Teknis Administratif
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Penulis melakukan persiapan diantaranya adalah mengajukan
permohonan ijin penelitian dan melakukan observasi lapangan di SMP Pelita
Bangsa Bandar Lampung.

. Pengumpulan Data Studi Pendahuluan

Tahap pengumpulan data studi pendahuluan dilakukan oleh penulis,
dengan terjun langsung kelapangan tepatnya di SMP Pelita Bangsa Bandar
Lampung, dan melakukan wawsancara terhadap guru Pendidikan Agama
Buddha. Berdasarkan studi pendahuluan yang mencangkup wawancara guru
dan pengamatan kegiatan pembelajaran di SMP Pelita Bangsa Bandar
Lampung, dapat ditemukan hasil analisis temuan dan r:enjadi menjadi acuan
dasar dalam langkah selanjutnya, yaitu melakukan pengembangan media
pembelajaran interaktif.

. Analisis Hasil Temuan Data pada Studi Pendahuluan

Hasil temuan pada studi pendahuluan dengan melaksanakan
wawancara dan pengamatan langsung dilapangan menghasilkan: (1),
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha di SMP Pelita Bangsa
bersifat membosankan karena keterbatasan penggunaan media pembelajaran
oleh guru; (2) kegiatan pembelajaran masih bersifat tekstual; (3) Buku paket
merupakan sumber primer bagi siswa.

Berdasarkan temuan data tersebut penelitian yang dilakukan pada
dasarnya berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam tujuan penelitian telah
dirumuskan hasil-hasil yang diharapkan dapat dicapai, dan sejalan dengan

tahap-tahap penelitian yang dirancang, untuk selanjutnya hasil akhir
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penelitian tersebut diharapkan dapat membantu guru dalam pengembangkan
sebuah media pembelajaran interaktif yang lebih baik.
C. Hasil Tahap Pelaksanaan / Studi Pendahuluan
1. Gambaran Umum Penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan Agama
Buddha Kelas VIII Pada Materi Dharmayatra Di SMP Pelita Bangsa.

Pembelajaran Pendidikan Agama Buddha masih terpaku dengan guru,
karena paradigma pengajaran yang mendominan adalah guru sebagai
pengajar. Hal ini disebabkan karena guru masih menjadi “penceramah”
dikelas, sehingga membuat siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran
yang dilakukan. Guru yang mendeminasi proses belajar mengajar dalam
pendidikan agama cenderunf kurang terampil dalam memanfaatkan media
sebagai sumber belajar. Peranan media dalam kegiatan pembelajan sangatlah
penting dan merhpunyai dampak penting dalam tercapainya tujuan
pembelajaran agama Buddha. Materi Dharmayatra dikembangkan dalam
bentuk media pembelajaran interaktif gunanya untuk memberikan
pemahaman siswa terhadap sejarah peninggalan agama Buddha dan
meningkatkan keyakinan individu siswa.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan dapat dilakukan penulis
dilokasi penelitian. Penulis mendapatkan gambaran temuan fisik pada
kegiatan pembelajaran pendidikan Agama Buddha secara umum sebagai
berikut:

a. Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha

masih banyak menemui hambatan, disamping mencirikan kebetragaman
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tertentu, cenderung mengarah pada kondisi tidak optimalnya kegiatan
pembelajaran.

b. Jumlah peserta didik yang beragam

c. Pola pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar cenderung satu arah,
yaitu dari guru, hal ini membuat kegiatan pembelajaran yang dilakukan
masih tergolong klasikal, penggunaan media pembelaran yang masih
terbatas.,

d. Kebutuhan media dalam pembelajaran sangatlah besar karena pada
materi Dharmayatra membutubkan gambaran nyata mengenai sejarah
tempat peninggalan agama Buddha.

e. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru
menjadi salah satu sebab kurang kondusifnya pembelajaran yang
dilakukan.

Hasil yang didapatkan peneliti dapat digambarkan bahwa perlunya
sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa baik secara
kelompok maupun individu. Sehingga, apabila guru tidaak dapat hadir
dalam kegiatan belajar mengajar siswa dapat melakukan kegitatan
pembelajaran sendiri dengan bantuan media. Karena media dapat

berfungsi membantu kegiatan pembelajaran secara efektif dan inovatif.

. Bentuk Penyelenggaran Pembelajaran Agama Buddha Yang Efektif

Berkembangnya dunia pendidikan dalam bidang ilmu teknologi dan
informasi memberikan dampak terhadap penyelenggaraan pembelajaran,
sehingga pembelajaran perlu menyesuaikan dengan perkembangan yang ada.

Pembelajaran dalam pendidikan agama Buddha dapat menyesuaikan dengan
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perubahan, sehingga kegiatan pembelajaran diharapkan dapat melakukan hal

perubahan tersebut. Terdapat beberapa aspek yang dikembangkan dalam

penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha antara lain:

a. Mengembangkan Prinsip Belajar

Prinsip belajar harus dimiliki oleh seorang pendidik sehingga

mengetahui prinsip belajar mengajar yang sesuai, seperti halnya
pendidikan bukan hanya mempersiapkan peserta didik menjadi pintar
dan dewasa, melainkan membantu mereka agar mampu hidup dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik harus dididik dalam satu kesatuan
yang akan selalu tumbuh dan berkembang, peserta didik harus berperan
aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Oleh karena itu
pembelajaran yang dilakukan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan
individu, selain itu metode dan alat bantu harus disesuaikan karena hal
tersebut sangat berpenngaruh terhadap proses belajar peserta didik.

b. Memahami Aspek Perkembangan Peserta Didik

Perkembangan peserta didik harus dipahami dengan jelas, oleh

karena itu pembelajaran yang baik dalam pendidikan agama Buddha
harus mengacu pada pengetahuan serta aspek sikap dan tingkah laku,
agar siswa dapat berinteraksi dengan baik. Sehingga siswa belajar tidak
hanya meliputi pengajaran konvensional saja, dimanan pengajaran
konvensional merupakan hal yang telah menitik beratkan pada
perkembangan ingatan mengenai hal yang dibaca dan tugas yang telah

diberikan.
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c. Metode dan Teknik Mengajar

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Buddha yang diberikan
kepada peserta didik harus memeberikan peluang peluang bagi siswa
untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, tanpa harus
mengesampingkan metode ceramah.

d. Pengukuran dan Evaluasi

Pengukuran dan evaluasi harus mencakup semua aspek baik

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
e. Penggunaan Media Pembelajaran.

Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran adalah suatu hal
vang menarik, oleh karena itu penggunaan media pembelajaran yang
berbasis interaktif sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran,
media interaktif merupakan alat bantu belajar mengajar dikelas, dengan
menggunakan media interaktif guru dapat mengoptimalkan
pembelajaran yang disampaikan karena tersedianya alat bantu bagi guru.
Media interaktif juga dapat digunakan ketika guru mempunyai halangan
untuk hadir dikelas, kemampuan media juga dapat digunakan secara
individu maupun kelompok.

3. Kewajiban Guru
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar,
diantaranya bertugas dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar,
meneliti, mengembangakan kemampuan siswa, melatih, mengelola, dan
memberikan layanan teknis dalam pendidikan untuk peserta didik. Maka

seorang guru harus mempunyai kualifikasi kemampuan untuk mendukung
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kegiatan pembelajaran, karena guru merupakan fasilitator untuk
mempermudah peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar.

Kemudahan belajar dapat dicapai dengan menggunakan media, maka
seorang guru harus dapat membuat dan mengembangkan media pembelajaran
untuk mempermudah peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.
Tuntutan baagi seorang guru harus dapat meningkatkan potensi dalam dirinya
dengan mengikuti perkembangan teknologi yang terjadi. Sebagai pengajar
guru juga harus membantu perkembangan peserta didik untuk menerima,
memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan.

4. Ketersediaan Fasilitas

Fasilitas dan alat penunjang pembelajaran tersedia di SMP Pelita
Bangsa dirasa cukup memadai dengan ruang komputer yang lengkap.
Tersedia Wifi, LCD dan Proyektor, sound sytem tersedia. Setiap peserta didik
juga memiliki laptop sebagai alat penunjang pembelajaran. Namun terdapat
hambatan umum yang dimiliki guru adalah media pembelajaran yang kurang
sehingga guru diharapkan dapat mengemangkan media pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa ketersediaan alat/fasilitas pokok dalam
pembelajaran interaktif telah memadai untuk melakukan pembelajaran
dengan bantuan media interaktif.

D. Pelaksanaan dan Pengembangan Desain Media

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan

Analisis kebutuhan pengembangan mencakup beberapa kebutuhan

diantaranya adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan
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dalam pembuatan media interaktif ini, selanjutnya dilakukan pembuatan
desain materi dan kompetensi yang akan dicapai oleh siswa
a. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk pembuatan media interaktif
adalah satu unit komputer, speaker aktif, moicropon, CD RW, dan
Sashdisk.
b. Kebutuhan Perengkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat media interaktif
ini di bagi menjadi beberapa macam, diantaranya:
1) Perangkat lunak untuk sistem operasi minimum: Microsoft Windows 8
a) Perangkat lunak utama pembuat animasi: Adobe Flash 6
b) Perangkat lunak pembuat gambar atau grafis: Photoshop
¢) Perangkat lunak pengelolah suara: Sound Recorder, Windows Media
Player , Adobe Audition .
d) Perangkat lunak pengelolah video: AVS Video Editor, Ultimate Mixing
Video
e) Perangkat lunak pengelola kata: Microsoft Office (Word, Power Point,
Exel)
f) Perangkat lunak penggabung keseluruhan obyek : Adobe Director
c. Pembuatan Desain Matari
Pembautan desain materi disusun berdasarkan tata urutan yang

runtut dan disesuaikan dengan isi materi yang terdapat dalam pembahasan

materi Dharmayatra.
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d. Pembuatan Desain Kompetensi
Desain kompetensi digunakan dengan cara melakukan analisis
intruksional terhadap bahasan materi Dhaemayatra. Analisis intruksional
adalah proses penjabaran kompetensi umum menjadi kompetensi kusus
yang relevan dan mendukung pencapaian kompetensi umum. Penjabaran
kompetensi dapat mempermudah gambaran tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Untuk lebih jelasnya lihat tabel
2. Perencanaan Desain Media
a. Pembuatan Garis Besar Isi Media
Garis isi media meliputi pemetakan pokok-pokok bahasan dari
program, mengidetifikasikan pokok materi yang akan diberika, dan jenis
media yang akan ditampilkan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel halaman
lampiran (1).
b. Pembuatan Flowchart
Pembuatan flowchat merupakan diagram yang diagram yang
menggambarkan layout (tampilan) dari multimedia interaktif materi
Dharmayatra. Flowcart digunakan sebagai alat untuk menetapkan struktur
materi pembelajaran, menterjemahkan spesifikasi materi pembelajaran.
Untuk mengetahui jelasnyaa lihat bagan lampiran (2)
3. Pembuatan Desain Media
a. Pemograman Dasar
Pembuatan pemograman dasar dilakukan dengan menggunakan
Adobe Director. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut,

Pembuatan tampilan utama dan materi dilakukan dalam program modul
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petunjuk belajarungan keseluruhan materi dalam program adobe

director. Tata letak telah dirancang dalam naskah storyboard dan

Jflowchat di terapkan dalam program dalam program director sehingga

didapatkan hasil sebagai berikut:

1) Modul opening terdiri dari ucapan selamat datang pada gambar
dibawah ini merupakan tampilan opening. Klik tombol icon masuk

untuk menuju modul selanjutnya.

Gambar 4.1 Modul Openig

2) Modul password terdiri dari input data nama di isi dengan kata “aku”
dan password di isi dengan nomor “91095” untuk dapat selanjutnya
masuk kedalam modul selanjutnya, dibawah ini merupakan tampilan

modul password.

Gambar 4.2 Modul Password

selamat Dzyl'a;{g 'll'alahi liem'l_'ie_l:éjﬁ;rél!_ pjui;l‘ifi)edia i

Interakny -~

silahkan masukKan nama dan: pasword anda

Nama B '] S

passwora

* Nasulkan JVarna dan Pa{qw&pﬂ M{(«z_h' ) g
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3) Modul password salah apabila user memasukan nama dan password
kurang tepat maka akan muncul peringatan “nama dan password anda
salah”. Berikut ini tampian modul dibawah ini.

Gambar 4 3 Modul Password salah

Selamal Dalang nalam Pemhelaiaran Mulumema
lnleralmi

: suanuan masulman nama u.m udw. oru dlllld

Nﬂllli! |

'.' PassWotd

-l[a.sukan JNaina dan l’a'.v.ﬂl.'ard Falia.

4) Modul menu utama, yang terdiri dari tombol-tombol navigasi anatara
lain SK/KD, Indikator, Tujuan  pembelajaran, = Materi
Pembelajaran,Video Pembelajaran, Evaluasi. Main menu juga
menampilkan logo STIAB Jinarakkhita dan main menu juga terdapat
tombol keluar berbentuk “X”. Tombol keluar berfungsi untuk keluar
dari media interaktif, dibawah ini merupakan tampilan menu utama.

Gambar 4.4 Modul Menu Utama

Meﬂlﬂ Pemnelalaran Pelllllﬂ.lliall Aeama Bl!(l(llla

nnarmayatra

Hay .... semoga Kita semua selalu
bahagia. Setelah Kalian
menyelesaikan kegiatan belajar
sebelumnya dengan baik dan
menyenangkan, saya yakin di
pelajaran berikutnya kalian akan
lebily balk dan mmenyenanghkan,

Tujuan
embelaimn Gelabjuthya pada media pembelajaran ini kaliab akah membahas

Materi i tentahg Dhaminayatra dan Tempat-Tempat Sucl Agama Buddha.
BN Lo PV Ry Y B sehingga kaliah Sebagal murid agama Buddha dapat mengetahui
Y Video | tempat-tempat suci agama Buddha yang dapat kaliad kunjungi untuk
S EYEVE Tl mebingkatkan keyakinan kallan terhadap agama Buddha.

Evaluasi
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5) Modul standar kompetesi berdasarkan silabus pendidikan Agama

Buddha. Dibawah ini tampilan modul standar kompetensi.

Gambar 4.5 Modul Standar Kompetensi
' Meﬂla Pemnelajaran pendidikan Agama Buddnd 2%

Dhar mnyalr a

Standar " .
igo'..f::;@;;;{- Standar Hompetenn

e gieil  Standar Kompetensi yang akan Kita Capai
BUPETTENS  bersama  adalah memahami Dharmayatra dan
RSO  compart-tempat SUC] agarna Buddha.

6) Modul kompetensi dasar, merupakan jabaran kompetensi dasar yang
diturunkan dari standar kompetensi. Dibawah ini tampilan modul
kompetensi dasar.

Gambar 4.6 Kompeten51 Dasar

Mema Pemnelalaran Pendidikan Asama Buﬂuna > £
nnarmayalra e e

kompetensi |

LSZU Sl puda Media ini kalizn
. ‘Dasar:
@il diharapkan mamea

Indilators mendeskripsikan Dharmayatra,
Menielaskan Tujuan dan
Manfaat Melaksanakan
Dharmavatra dan
Mengidentifikasi Tempat-
Tempat Dhamavatra,

Evaluasi
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7) Modul indikator, merupakan jabaran isi indikator dalam media
pembelajaran interaktif, Dibawah ini tampilan modul Indikator.

Gambar 4.7 Modul Indikator Pencapaian

Medla Pcnmelnlnmn Pendlﬂlkﬂn Aﬂama l!uddlla AKX

'« ..« Diiarmayaira 'y ‘

¥
»

Standar
emeeN INDIKATOR PENCAPAIAN
(T AR Bl Media pembelajaran ini akan membantu kalian dalam
Dasar | materi Dharmayatra seperti mendeskripsikan pengertian
Dharmayatra, menjelaskan gejarah Dharmayatra,
LT menjelaskan tujuan dan manfaat melaksanakan

Dharmayatra, Mendiskusikan tujuan dan manfaat
melaksanakan dharmayatra, mengidentifikasi tempar-

tempat Dharmayatra, dan menjelaskan tempat-iempat
8l Dhamayatra sepert taman Lumbini, Buddhagaya, Taman
! Rusa Isi Patana dan Kusinara. =

8) Modul tujuan pembelajaran, berisi menganai jabaran dari tujuan
pemebalajaran yang akan dilakukan. Dibawah ini tampilan modul

tujuan pembelajaran.

Gambar 4.8 Modul Tujuan Pembelajaran

Mema Pemhelajaran Pendidikan Agama Bnddna >
oo DhArmayatra-. . oo

£ As.t‘."‘dar : ] T ujuan Pembelaiaran

FOV QTSR pharmayatra dan Tempat-Tempat Suci Agama Buddha
Kompetensl |

Terdapat tujuan pembalajaran yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan
| pembelajaran peserta didik dapat:
. Siswa mampu mengoprasikan media pembelajaran multimedia interaktif pada
y  materi Dharmayatra, menjelaskan pengetian dharmayatra, menjelaskan
sejarah dharmayatra, memahami dan menjelaskan tujuan dan manfaat
' melaksanakan dharmayatra, Mendiskusikan tujuan dan manfaat
melaksanakan dharmayatra, menjelaskan tempattempat Dharmayatra.,
' mengidentifikasikan tempat-tempat Dharmayatra dan tempat-tempat sucl
agama Buddha yang lain.
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9) Modul materi berisi jabaran materi Dharmayatra. Yang mencakup
materi sejarah dharmayatra, pengertian dharmayatra, tujuan dan
manfaat melaksanakan dharmayatra, mengidentifikasi tempat-tempat

dharmayatra. Dibawah ini tampilan modul materi.

Gambar 4.9 Modul Materi

Medla Pembelajaran Pﬂlﬂl(lllmll Agama Bll(ldl'lﬂ
‘ nnnrmnvntm o sined

MATERI DHARMAYATRA

1. Sejarah dan Pengertian Dharmayatra

e 2. Tujuan dan Manfaat Melaksanakan Dharmayatra

v 3. Empat Tempat Dharmayatra di India

4. Mengidentifikasi Tempat-Tempat Dharmayatra

a) Modul materi berisi Penjabaran materi sejarah dharmayatra, seperti

gambar dibawah ini.

Gambar 4.10 Modul Materi Sejarah Dharmayatra

Meﬂlﬂ Pemhelalaran Pelllllllll(ﬂll Agama Bll(llﬂlﬂ
Dharmayatra -

SEJARAH DHARMAYATRA

| Menjelang Parinibbana, Buddha menguraikan khotbah

| Mahaparinibbana Sutta, didalam khotbah ini, Buddha

menjelaskan tentang tempat-tempat yang menjadi

tujuan wisata dhamma dan manfaat melakukan kegiatan

wisata Dhamma tersebut., "Ananda, ada tempat yang

LU VR BLELY Jayak diziarahi oleh umat yang penuh keyakinan dan
Materi menginspirasikan kebangkitan spritual dalam diri mereka
pelajaran -
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b) Modul materi berisi Penjabaran Pengertian Dharmayatra, seperti gambar
dibawah ini.

Gambar. 4.11 Modul Materi Pengertian Dharmayatra.

Meﬂlﬂ Pemnelaiamn Pell(llﬂll(all Agama Blldllllil

Dllal' mayatra -,

Pengertian Dharmayatra

Kata dharmayatra terdiri atas dua kata, yaitu
| dharma dan yatra. Dharma artinya kebenaran,
§ yatra artinga 'di  tempat mana’. Jadi,
i dharmayatra adalah “tempat yang berhubungan
dengan kebenaran (Dharma)” yang perlu
& dikunjungi oleh umat Buddha. Karena tempat
&1 Dharma ini perlu dikunjungi, kata dharmayatra
i lebih sering diartikan dengan ‘berziarah ke
& tempat-tempat suci'.

¢) Modul materi berikutnya berisi tentang penjabaran tujuan dan manfaat
melaksanakan Dharmayatra, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.12 Modul Tujuan dan Manfaat Melaksanakan Dharmayatra.

Meﬂlﬂ Pemnelalamn PEIlIllﬂlliﬂll AQBIIIH Bllﬂllhﬂ \ &
Fe - - Dharmayatra - - : - =

Di Lumbini, tempat kelahiran Bakal Buddha, kita dapat
merenungkan bahwa kehadiran seorang Buddha di
dunia ini sangatlah berharga. Kita harus mensyukuri
bahwa saat ini kita terlahir sebagai manusia dan
mengenal ajaran Buddha. Tidak semua makhluk di
dunia ini seberuntung kita. Oleh sebab itu kita
hendaknya tidak menyia-nyiakan kesempatan emas ini.
Kita harus giat memperlajari Dharma dan
mempraktikannya agar hidup kita menjadi lebih
bahagia lagi. :

Eyaluasi - =

b |
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d) Modul materi berikutnya berisi mengenai penjabaran tempat-tempat
Dharmayatra yang terdiri taman lumbini, buddhagaya, taman rusa
isipatana, kusinara, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.13 Modul Materi Empat Tempat Dharmayatra di India.

Mema Pembelajaran Pelllllﬂllmll Agama Blllldllil
* . Dharmayafra. <. ot e e ';

| EMPAT TEMPAT DHARMAYATRA DI INDIA

l\ompetensi , Ada empat tempat yang layak diziarahl oleh umat yang penuh
Dnsar =1 keyakinan dan menginspirasikan kebangkitan spiritual dalam dirl

mereka. Tempat-tempat tersebut adalah:

Indikator 4
i 1. Lumbini

.Tll]u.
Pembelajaran 2. Buddhagaya
Mau:ri 22|
pel.'ljm i
Video e 4. Kusinara

yoe b

3. Taman Rusa Isipatana

e) Modul materi berikutnya berisi Penjabaran tempat Dharmayatra di
Lumbini yang dikenal dengan sebutan rummindei, taman lumbini
merupakan tempat kelahiran Pangeran Siddharta, seperti gambar
dibawah ini.

Gambar 4.14 Modul Materi taman Lumbini

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Bumma > €
__ Dharmayatra

TAMAN LUMBINI

' Lumbini sekarang ini

' dikenal dengan nama

rummindei, terletak di

| kerajaan nepal, kira-kira 10

& km dari perbatasan india, di

utara kota gorakpur, utara

| prades, india. Sekarang ini

di taman lumbini ada

' beberapa bangunan yan
Materh | dibuat Sntuk menuniukug

pelajaran (SIS ditempat itulah

pangeran siddharta yang

| menjadi buddha dilahirkan,

72

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

f) Modul materi berikutnya berisi penjabaran tempat Dharmayatra di

Buddhagaya, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.15 Modul Materi Buddhagaya

Mema Pembelajaran Penmdman Agama Bmldna >, 4

Dllﬂl'lllil}’ﬂll’ﬂ

Standar |
kompetqn.siﬁ
K.ompetensi"

l).asnr 3

Buddha gaya atau bodhi gaya

adalah tempat dimana pertapa
&% gotama mencapai penerangan
I“‘dikator sempurna ( bodhi ) menjadi

: | buddha dibawah pohon bodhi

( ficus religosa ). Pada waktu
pencapaian kebuddhaan,
buddha gaya merupakan hutan
yang dikenal dengan nama

hutan uruvela.

2. BUDDHGAYA

L

g) Modul materi berikutnya berisi penjabaran tempat Dharmayatra di

Taman Rusa Isipatana, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.15 Modul Materi Taman Rusa Isi Patana.

Medna Pemllelalaran Penmmkan Agama VBllﬂﬂlla

llllﬂl'maYﬂll'ﬂ

3 TAMAN RUSA ISI

Taman rusa isipatana atau

sering disebut varanasi ini

adalah tempat pembabaran

| kotbah pertama sang buddha
yang dikenal dengan

i dhammacakkapavathana
sutta, kepada lima orang

pertapa (pancavagglya) yaltu:

kondana, vappa, bhadiya,

mahanama dan assa)l, yang

| terletak di distrik varanasi

| (barnas), utara pradesh, indla

| Kkira-kira 10 km dari kota

| varanasl.

kompetensi |
Kompetensi |
- Dasar -,

Indikator

PATANA
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h) Modul materi berikutnya berisi Penjabaran tempat Dharmayatra di
Kusinara yaitu tempat parinibbana sang Buddha, Kusinara saat ini
dingenal dengan sebutan Khusinagar. seperti gambar dibawah ini.

Gambar 4.16 Modul Materi Kusinara

Mema Pemnelalaran Pendmllmn Agama Bnddna’ :
mlarmayalra AT

-

4. KUSINARA

b Di Kusinara inilah, pada bulan purnama Waisak tahun 543
* SM Buddha telah wafat dan berbaring di antara dua pohon
| sala kembar, Buddha mencapai Nibbcna Tanpa Sisa atau
f Parinibbana.

i) Modul materi berikutnya berisi tentang mengidentifikasi tempat-tempat
Dharmayatra di india, seperti gambar dibawah ini:
Gambar 4.17 Modul materi mengidentifikasi tempat-tempat

Dharmayatra

Mema Pembelajaran Pendidikan Aeama Budﬂna b <

-

nnannavalra

4, Mengidentiﬁkasi Tempat-Tempat Dharmayatra

Tempat-tempat suci yang dijadikan objek

k‘ompctensl f
Kompetenst |

Dasar | dengan berbagal peristiwa penting

dalam kehidupan Buddha Gauta d
Indikator " S
tempat ziarah tersebut masih dipelihara

Dharmayatra memiliki hubungan dengan

'_[‘u]u;ul | dengan balk hingga sekarang. Namun
karena uslanya sudah sangat tua,
Materi hinggs . kandls) - gL." tempat-tampet

| tersebut tentu sudah jauh berbeda
dengan kondis| peristiwa-peristiwa
| penling dahulu, Contohnya seperti

sungal Neranjana dl Uruvela, sungal

Evalu:wl tersebut kinl telah keruh .
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10) Modul evaluasi berisikan komponen evaluasi yang dapat dilakukan
oleh user, evaluasi berisikan evaluasi dharmayatra, seperti dibawah
ini.

Gambar 4.18 Modul evaluiasi

_ Media Pemnelnjnmn Pefididikan Aeama Buuana v
: nnannayﬂlm AR RT I <

= r
-

Jawab pertanyaan dlbaWah' ini !!

_Dlmanakah tempnt Iahirnya Pangeran
Shiddhnrta?

Mema Pembelalaran Pendidikan Agama Buddna
. Dharmayatra

el st on B

an'bungu teratm =

w10

Dllﬂl'mﬂ“lll‘ﬂ
Standar .
Lkompectensi e e LU S S A T |
Kompetensi
Dasar JAWABAN SALAH !! t-tempat
Indikator

"Tujuan
Pembelajarnit oommrneNes anny
Materi

paclajaran
Alam dewa
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11) Modul tambahan yaitu video pembelajaran, yang terdiri dari video
taman lumbini tempat kelahiran pangeran Shiddharta, buddhagaya
adalah tempat pertapa Gautama mencapai penerangan sempurna,
taman rusa isi patana tempat sang Buddha membabarkan khotbah
pertama kalinya, dan kusinara tempat sang Buddha Parinibbana,
seperti dibawah ini.

Gambar 4.21 Modul video pembelajaran.

b Mema Pemnelalaran Penﬂmman Agama Buddna
3 Dnarmavalra S T

b. Penerapan Desain Media

Penerapan desain media ini mencakup pelaksanaan uji validasi media
yang dilakukan dengan pengujian ahli materi pembelajaran pendidikan
agama Buddha dan ahli media pembelajaran. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas logis (logical validity). Pembuatan
instrumen ini mengikuti langkah-langkah yang benar dan hati-hati, aitu
memecah variabe menjadi indikator, kemudian merumuskan butir-butir

pertanyaan (Arikunto, 2006:169). Setelah melakukan uji validasi produk
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oleh ahli maka dilakukan revisi produk guna melengkapi kekurangan produk

yang dibuat. Produk yang telah direvisi.
a. Pelaksanaan dan Hasil Uji Validasi Media 1

Validasi yang dilakukan mencakup validasi media dan validasi
materi (konten isi), pelaksanaan hasil uji validasi akan dilaksanakan dua
kali validasi oleh ahli validator materi dan ahli validator media, hal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil kelayakan produk media pembelajaran
yang dibuaat. validasi pertama ini akan mengukur kelayakan produk

media pembelajaran yang di jabarkan sebagai berikut:
1) Validasi Ahli Materi 1

Validasi produk atau uji ahli dilakukan oleh ahli materi
pelajaran pendidikan agama Buddha. Review ini peneliti percayakan
kepada ahli materi pelajaran pendidikan agama Buddha, yakni ibu
Meta Eka Setyana, S.Pd.B.,M.Pd. Dari review validasi ahli materi 1
kelayakan produk pembelajaran yang dilakukan didapat hasil sebagai

berikut.

a) Penilaian kelayakan materi
Hasil validasi dalam kelayakan Aspek materi
pembelajaran oleh ahli materi pembelajaran. Maka data yang
diperoleh gambaran mengenai kesesuaian kelayakan aspek materi.
Di tinjau dari analisis perindikatoran materi pembelajaran

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Kesesuaian aspek materi

No. | Kategori Bg:))ot F ( Presentase | F.X }'(
1. Sangat baik 5 0 0,00% |0
2 Baik 4 9 | 60,67% |36
3 Cukup Baik 3 6 3933% |18
4. Kurang baik 2 0 0,00 % 0
D. Sangat tidak baik 1 0 0,00 % 0
Jumlah 15| 100% 54 | 3,6

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.1
Kesesuaian Aspek Materi
1 1,8 2,1 34 42 5
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli materi dari kriteria materi = 3,6 : 5 x 100%

= 72% (dalam kriteria baik).

Tabel 4.1 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kesesuaian aspek kesesuaian materi yang terdiri dari 15
butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif kesesuaian aspek
materi terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek materi memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (60,67%), cukup baik (39,33%), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
3,6 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.
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Berdasarkan bagan 4.1 dapat diketahui penilaian kelayakan
aspek materi dalam media yang mencangkup beberapa komponen
yaitu : Kesesuaian isi dengan kompetensi dasar, dan tujuan
pembelajaran, kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek
keilmuan. Penyajian materi secara detail, kejelasan topik
pembelajaran, keruntutan materi, cakupan materi, ketuntasan materi,
kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep dengan
pengembangan kognitif siswa SMP kelas VIII, keterkaitan contoh
video materi dengan kondisi saat ini, evaluasi yang diberikan sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran, balikan jawaban soal yang
diberikan benar, muatan aspek kognitif, psikomotor, dan afektif pada
materi yang disampaikan tergolong dalam kriteria baik atau layak
untuk digunakan.

b) Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
Hasil validasi dalam kelayakan Aspek materi kebahasaan
oleh ahli media pembelajaran. Maka data yang diperoleh gambaran
mengenai kesesuaian kelayakan aspek kebahasaan. Di tinjau dari

analisis perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai

berikut:
' Tabel 4.2
Kesesuaian aspek kebahasaan
No. | Kategori B(o)l(a)ot F | Presentase | F.X )-(
1. Sangat baik 5 0| 0,00% 0
2 Baik 4 S| 71,43% | 20
3 Cukup Baik 3 2 | 28,57% 6
4. Kurang baik 2 0 0,00% 0
S, Sangat tidak 1 0 0,00 % 0
baik
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l Jumlah [7] 100% [ 26 [3,71429 |
Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017

Bagan 4.2
Kesesuaian Aspek Kebahasaan
1 1,8 2,1 34 4,2 5
3,7

Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli materi dari kelayakan aspek kebahasaan
=3,7:5x100% = 74% (dalain kriteria baik)

Tabel 4.2 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek kebahasaan yang terdiri dari 7 butir
pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif kesesuaian aspek
kebahasaan terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (71,43%), cukup baik (28,57%), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
3,7 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.2 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan kebahasaan yang mencakup, petunjuk penggunaan media
disampaikan dengan jelas, kesesuaian bahasa dengan tingkat
berpikir siswa, kemudahan memahami alur materi melalui

penggunaan bahasa, ketetapan istilah, kemampuan mendorong rasa
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ingin tahu siswa dan kesantunan penggunaan bahasa tergolong
dalam kriteria baik atau layak untuk digunakan.
c¢) Penialain Aspek Penyajian
Hasil validasi dalam kelayakan aspek penyajian oleh ahli
media pembelajaran. Maka data yang diperoleh gambaran mengenai
kesesuaian kelayakan aspek penyajian. Di tinjau dari analisis

perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kesesuaian Aspek Penyajian _

No. Kategori Bgl())ot ¥ | Presentase | F.X )-(
1. Sangat baik 5 [0 | 000% 0
2. Baik 4 4] 100% | 16
g Cukup Baik 3 (o 0% 6
4 Kurang baik 2 0| 0,00% 0
5. | Sangat tidak baik 1 0| 0,00% 0

Jumlah 4 100 % 16 | 4

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.
Bagan 4.3
Kesesuaian Aspek Penyajian

1 1,8 2,1 3,4 42 5

4
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli materi dari kelayakan aspek penyajian =
4:5x 100% = 80% (dalam kriteria baik)

Tabel 4.3 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek penyajian yang terdiri dari 4 butir

pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif kesesuaian aspek penyajian

81

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai
dengan perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat
baik (0), baik (100%), cukup baik (0), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
4,0 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.3 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek penyajian yang mencakup, keruntutan penyajian
materi dalam media, kejelasan alur media yang mendukung untuk
memahami materi, dukungan penyajian menu terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan penyajian gambar video menarik dan

proposional tergolong dalam presentase baik dan layak digunakan.

d) Penilaian Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran
Hasil validasi dalam kelayakan aspek efek media terhadap
strategi pembelajaran oleh ahli media pembelajaran. Maka data yang
diperoleh gambaran mengenai kesesuaian kelayakan aspek efek
media terhadap strategi pembelajaran. Di tinjau dari analisis

perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kesesuaian Aspek Efek Media Terhadap Strategi
Pembelajaran
No. | Kategori ngot F | Presentase | F.X }'(
1. Sangat baik b 0 0,00 % 0
2 Baik 4 3 60 % 12
2 Cukup Baik 3 2 40 % 6
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4. Kurang baik 2 0 [ 0,00% 0
5. | Sangat tidak baik 0| 0,00% 0

Jumlah 5| 100% | 18 | 3,6
Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan

[em—

September 2017.
Bagan 4.4
Kesesuaian Aspek Efek Media Terhadap Strategi
Pembelajaran
1 1,8 2,1 3,4 4,2 5
3,6
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli materi dari kelayakan aspek efek media
terhadap strategi pembelajaran = 3,6 : 5 x 100% = 72% (dalam
kriteria baik)

Tabel 4.3 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi
deskriptif kesesuaian aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik,
baik, cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (60%), cukup baik (40%), kurang baik (0), sangat tidak baik (0),
dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar 3,6 dan

posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada daftar lampiran.
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Berdasarkan bagan 4.4 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek efek media terhadap strategi pembelajaran yang
mencakup kemudadahan penggunaan, dukungan media bagi
kemandirian belajar siswa, kemampuan media untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam mempelajari materi, kemampuan media
menambah pengetahuan, dan kemampuan media memperluas
wawasan siswa berdasarkan hasil yang didapat dalam aspek ini
mendapat presentase 72% sehingga diketahui baik dan layak
digunakan.

¢) Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh

Hasil validasi dalam kelayakan aspek efek tampilan
menyeluruh. Maka data yang diperoleh gambaran mengenai
kesesuaian kelayakan aspek tampilan menyeluruh. Di tinjau dari

analisis perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Kesesuaian Aspek Tampilan Menyeluruh
No. | Kategori B(o)l())ot F | Presentase | F.X }-(

1. Sangat baik 5 0 0,00 % 0
2. Baik 4 7| 88,89% | 28
3. Cukup Baik 3 1| 1,11 % 3
4, Kurang baik 2 0 0,00 % 0
S, Sangat tidak 1 0| 0,00% 0

baik

Jumlah 8 100% 31 | 3,88889

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.
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Lt

Bagan 4.5
Kesesuaian Aspek Tampilan Menyeluruh

1 1,8 2,1 3,4 4,2 5

38
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli materi dari kelayakan aspek tampilan
menyeluruh =38 : 5 x 100% = 76% (dalam kriteria baik)

Tabel 4.5 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran yang terdiri dari & butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi
deskriptif kesesuaian aspek efek media terhadap penyajian terdiri
dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (88,89%), cukup baik (11.11%), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
3,8 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.5 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek tampilan menyeluruh yang mencakup kemenarikan
background media, keteraturan desain background, pemilihan jenis
dan ukuran huruf mendukung media menjadi lebih menarik,

kesinambungan tampilan bottom antar halaman, kemudahan untuk
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membaca teks/tulisan, pemilihan warna, kesesuaian video, gambar
dengan materi, tampilan media dikemas dengan rapi dan kesesuaian
tombol dengan tampilan berdasarkan hasil yang didapat dalam aspek
ini mendapat presentase 76% sehingga dikatakan baik dan layak
untuk digunakan.
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil rekapitulasi hasil validasi oleh ahli materi berdasarkan
lima indikator, komponen indikator yang dianalisis dan

mendapatkan hasil yang dijabarkan dalam tabel bagan berikut:

Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
NO. | ASPEK SKOR | MEAN | KATERGORI
L Kelay.akan aspek 54 3.6 Baik
materi
DI | iayaken aspek 26 38 |Baik
kebahasaan
3, |Kelayakan  aspek | g 4 | Baik
penyajian
4. | Kelayakan efek Baik
media terhadap 18 3,6
strategi pembelajaran
5. | Kelayakan aspek 31 3,8 Baik
tampilan menyeluruh
Jumlah 145 3,8 Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.6
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

1 1,8 2,1 3,4 4,2 5

3,8
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik
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Berdasarkan tabel 4.6. mengenai rekapitulasi validasi oleh
ahli materi dapat diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 3,8 meliputi
aspek isi : 3,6, aspek kebahasaan : 3,8, aspek penyajian: 4, aspek
penyajian: 3,6, efek bagi strategi pembelajaran: 3,8, dan prosentase
tersebut termasuk dalam ketegori baik.

g) Saran dan Revisi Materi

Berdasarkan review validasi ahli materi pembelajaran
pendidikan agama Buddha didapati komentar dan catatan mengenai
media interaktif ini, komentar yang diberikan oleh ahli inedia
mengungkapkan bahwa:

Pembuatan keseluruhan garis besar isi materi di buat lebih
jelas seperti pengembangan indikator, penambahan materi yang
sesuai, perbaikan gambar yang sesuai. Berdasarkan atas komentar
dan saran dari ahli materi pelajaran pendidikan agama Buddha maka
dilakukan revisi pada media sebagai berikut:

i. Sebelum revisi

Gambar 4.22 Modul Indikator

|-~ Media Pembelajaran Pendidikan A¢ama Buddhia >
- f Dharmayatra Xl
Standar 5 % N
kompetensi INDIKATOR PENCAPAIAN
Knlllp(‘ll'lml Media pembelajaran ini akan membantu Kalian dalam
. Dasar matoeri Dharmayatra sepera mendeskripsikan

pengertian Dharmayatra, menjelaskan sejarah
Idikator Dharmayatra,  menjelaskan  wjuan  dan manfaat

melaksanakan Dharmayatva, mengidentifikasi tempat
Tujuan

rempat Dhavimayatra, dan menjelaskan tempat tempat
Dhamayatra  seperti taman  Lumbini, Buddhagaya,
Taman Rusa Isi Patana dan Kusinara.

pelajaran

Evaluasi
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ii. Setelah di revisi

Gambar 4.23 Modul Indikator

Meum Pemnemlnmn pPendidikan Agama mmnna >
Imammyalra 4 v 3

¢ Standar INDIKATOR PENCAPAIAN

Fkompeténst |
l’l!!l‘l'lﬁl; Media pembelnjaran ini akan membantu kalian dalam
| materi Dharmayatra seperu mendeskripsikan pengertian

Dasar
vy Dharmayatra, menjelaskan sejarah Dharmayatra,
menjelaskan tujunan dan manfaat melaksanakan
Dharmaystra, Mendiskusikan tujunan dan manfaae

|

M melaksannkan dharmayatra, mengzidentifikasi tempac-
temmpat Dhamnayatra, dan menjelaskan tempat-tempat
Dhamayatra seperti tamnn Lumbini, Buddhagaya, Taman

Rusa Isi Patnna dan Kusinara

i11. Sebelum revisi

Gambar 4.24 Modul Indikator

nnarmayana

Tujvan Pembelajaran
Dharmayatra dan Tempat-Temeat Suci A2ama Buddha

Terdapat tujuan pembalajaran yang harus dicapai setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
Mengoperasikan multimed:a interakuf paca maten
Dharmayatra

. Mengetahui Sejarah Dharmayatra

¢ Menganalisis Manfaat dan Tujuan melaksanakan Dharmayatra
: Mengidentifikasi Tempat-Tempat Dharmayatra

iv. Sesudah revisi

Gambar 4.25 Modul Indikator
Media Pembelaiaran Pendidikan A¢ama Buddna ) <

l)narmayalra : T

| Standar: | Tuluan Pembela)aran
Lompetensi Dharmavatra dan Tempat-Tempat Suci A2ama Buddha

mpetensl ; ;
l‘l). L | Terdapal tujuan pembalajaran yang harus dicapai setelah mengikuli kegiatan
Dasax | pembelajaran peserta didik dapat:

Siswa mampu mengoprasikan media pembelajaran multimedia interaklf pada

NV FOLTO M| o6t Dhanmayalra, menjelaskan pengetian dharmayatra, menjelaskan
sejarah dharmayatra, memahami dan menjelaskan tujuan dan manfaat

'l‘ullmn f  melaksanakan  dharmayatra, Mendiskusikan tuyjuan dan  manfaat

melaksanakan dharmayatra. menjclaskan tempattempat Dharmayatra.,
mengldentifikasikan tempattempat Dharmayatra dan lempal tempat suci
Materi | agama Buddha yang lain.

pelajaran

" 5
Rysluasl | ﬁ ;
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‘NStnaular
konipetensl
Kompateaist

Sebelum revisi

Gambar 4.26 Modul Materi

Hellla Pemllelﬂlamn Pendidikan Aaama lluﬂun.n ), <
. Dharmayatra. -

v

Pengertian Dharmayatra

Menwrut pengertiannya Dharmayatra terdiri dari dua
kata yaitu Dhamma dan Yatra. Dharma artinya
kebenaran, ajaran, suci, sedangkan Yatra artinya
tempat. Jadi Dharmayatra artinya berziarah
ketempat-tempat  suci Dharmayatra adalah
melakukan kunjungan ke tempat-tempat bersejarah
agama  Buddha dalam rangka meningkatkan
keyakinan terhadap buddha, Dhamma, Sangha
(Triratna). dan menambah pengetahuon tentang
scjarah agama Buddha.

vi.

Sesudah revisi

Gambar 427 Modul Materi

Medla Pemnelniaran Penmmkan Mama Buddna _‘_-
: Dnarmayarm e

MATERI DHARMAYATRA

1. Sejarah dan Pengertian Dharmayatra
2. Tujuan dan Manfaat Melaksanakan Dharmayatra
3. Empat Tempat Dharmayatra di India

4. Mengidentifikasi Tempat-Tempat Dharmayatra

vii. Sebelum revisi

= Standar &
kompetensi
Kompetenst |
Dasar
Indikator

Tujuan
Pembelajaran
Materl
pelajaran
Yiden
Pemmbelajaran

Evaluasi

Gambar 4.28 Modul Maten

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Blllllm
Illmrmnyalm

TAMAN LUMBINI

L E L

—
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viii. Sesudah direvisi

Gambar 4.29 Modul Materi
- @ | Medin Pembelajatan Pendidikan Agama Hoddia

Dmll’lllﬂyall'ﬂ .

: Stnndnr-‘ [ .
kompctinsl | TAMAN LUMBINI

¥ Ty Lumbini sekarang ini
‘Dil_l[)l‘l(‘llsl dikenal dengan nama

Dasase | rummindei, terletok di
kerajoan nepal, kira-kira 10
I{iﬁl}]:l:lgl‘ | km dari perbatasan india, di
% 8§ utara kola gorakpur, utara
¥ prades, india. Sekaraong ini
di taman lumbini ada
il beberapa bangunan yang
dibuat untuk menunjukan
il bahwa ditempat itulah
8l pongeran siddharta yang
L menjadi buddha dilahirkan.

2) Validasi Ahli Media

Validasi produk media atau uji ahli dilakukan oleh ahli media
pembelajaran. Review ini peneliti percayakan kepada ahli media
pembelajaran, yakni Bapak. Rudianto, S.Kom, M.Ti. dari review yang

dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut: )

a) Penilaian Kelayakan Aspek Materi

Hasil validasi dalam indikator kelayakan Aspek materi
kebahasaan oleh ahli media pembelajaran . Maka data yang

diperoleh gambaran mengenai kesesuaian kelayakan aspek materi.

Di tinjau dari analisis perindikatoran media pembelajaran diperoleh

hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7
Kelayakan Aspek Materi
No. | Kategori Bobot F | Presentase | F.X k
0. | Kategori x) : x

Sangat baik 5 0 0,00 %

Baik 4 12 | 81,01 %
Cukup Baik 3 3 19,99 %
Kurang baik 2 0 0,00 %

' L i L
olvol|&le
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5. | Sangat tidak 0 0,00 % 0
baik
Jumlah 15 57 | 3,88889
Sumber : Diolah dari Hasil Pe nyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.7
Kelayakan Aspek Materi
1 1,8 2,1 34 4,2 5
38
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli media dari kelayakan aspek tampilan
menyeluruh = 3.8 : 5 x 100% = 76% (dalam kriteria baik).

Tabel 4.7 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek tampilan menyeluruh yang terdiri dari 15
butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif kesesuaian aspek efek
media terhadap penyajian terdiri dari lima kategori yaitu kategori
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (81,01%), cukup baik (19.99%), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
3,8 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.7 dapat diketahui penilaian kelayakan
aspek media dalam mateti yang mencangkup beberapa komponen

yaitu : Kesesuaian isi dengan kompetensi dasar, dan tujuan
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pembelajaran, kebenarn konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan.
Penyajian materi secara detail, kejelasan topik pembelajaran,
keruntutan materi, cakupan materi, ketuntasan materi, kesesuaian
tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep dengan pengembangan
kognitif siswa SMP kelas VIII, keterkaitan contoh video materi
dengan kondisi saat ini, evaluasi yang diberikan sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran, balikan jawaban soal yang
diberikan benar, muatan aspek kognitif, psikomotor, dan afektif pada
materi yang disampaikan tergolong dalam kriteria baik atau layak
untuk digunakan.
b) Penilaian Kelayakan Kebahasaan
Hasil validasi dalam indikator kelayakan Aspek materi kebahasaan
oleh ahli media pembelajaran. Maka data yang diperoleh gambaran
mengenai kesesuaian kelayakan aspek kebahasaan. Di tinjau dari

analisis perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Kesesuaian Aspek Kebahasaan

No. | Kategori Bgl:)ot F | Presentase | F.X )}

1. Sangat baik 5 0 0,00 % 0

2 Baik 4 7 100 % 28

3. Cukup Baik 3 0 0,00 % 0

4, Kurang baik 2 0| 0,00% 0

5. | Sangat tidak baik 1 0| 0,00% 0
Jumlah 7 100% 28 | 4

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.
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Bagan 4.8
Kesesuaian Aspek Kebahasaan
1 1,8 2,1 34 V2 5

4,0
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli media dari kelayakan aspek kebahasaan =

4:5x 100% = 80% (dalam kriteria baik)

Tabel 4.8 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek kebahasaan yang terdiri dari 7 butir
pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif’ kesesuaian aspek
kebahasaan terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (100%), cukup baik (0), kurang baik (0), sangat tidak baik (0),
dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar 4 dan
posisi rentangnya tcrletak pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.8 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan kebahasaan yang mencakup, petunjuk penggunaan media
disampaikan dengan jelas, kesesuaian bahasa dengan tingkat
berpikir siswa, kemudahan memahami alur materi melalui
penggunaan bahasa, ketetapan istilah, kemampuan mendorong rasa
ingin tahu siswa dan kesantunan penggunaan bahasa tergolong

dalam kriteria baik atau layak untuk digunakan.
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¢) Penilaian Aspek Penyajian

Hasil validasi dalam kelayakan Aspek penyajian oleh ahli
media pembelajaran. Maka data yang diperoleh gambaran
mengenai kesesuaian kelayakan aspek penyajian. Di tinjau dari

analisis perindikatoran diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kesesuaian Aspek Penyajian
No. | Kategori B?:)Ot F | Presentase | F.X )-(

1. Sangat baik 5 0 0,00 % 0
2. Baik 4 3 75 % 12
3. Cukup Baik 3 1 25 % 3
4. Kurang baik 2 0| 000% 0
S. Sangat tidak 1 0| 0,00% 0

baik

Jumlah 4 100% 15 | 3,88889

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.9
Kesesuaian Aspek Penyajian
1 1,8 2,1 3,4 4,2 5
38

Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik
I Kelayakan uji ahli media dari kelayakan aspek penyajian =
3,8:5x100% = 76% (dalam kriteria baik)

Tabel 4.9 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek penyajian yang terdiri dari 4 butir
pertanyaan. Hasil rekapitulasi deskriptif kesesuaian aspek penyajian
terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan

perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
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baik (75%), cukup baik (25%), kurang baik (0), sangat tidak baik (0),
dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar 3,8 dan
posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.9 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek penyajian yang mencakup, keruntutan penyajian
materi dalam media, kejelasan alur media yang mendukung untuk
memahami materi, dukungan penyajian menu terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan penyajian gambar video menarik dan
proposional tergolong dalam presentase baik dan layak digunakan.

d) Penilaian Aspek Efek Media terhadap Strategi Pembelajaran.
Hasil validasi dalam kelayakan aspek efek media terhadap
strategi pembelajaran oleh ahli media pembelajaran. Maka data
yang diperoleh gambaran mengenai kesesuaian kelayakan aspek
efek media terhadap strategi pembelajaran. Di tinjau dari analisis

perindikatoran media pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10
Kesesuaian Aspek Efek Media Terhadap Strategi
Pembelajaran

; Bobot -

No. Kategori (x) F | Presentase | F.X X
1 Sangat baik 8 0 0,00 % 0
2. Baik 4 3 60 % 12
3. Cukup Baik 3 2 40 % 6
4. Kurang baik 2 0 0,00 % 0
S. | Sangat tidak baik 1 0] 0,00% 0

Jumlah 5 100% 18 | 3,6

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.
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Bagan 4.10
Kesesuaian Aspek Efck Media Terhadap Strategi

Pembelajaran
1 1,8 2,1 34 42 5
3,6
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

Kelayakan uji ahli media dari kelayakan aspek efek media
terhadap strategi pembelajaran = 3,6 : 5 x 100% = 72% (dalam
kriteria baik).

Tabel 4.10 diatas merjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran yang terdiri dari 5 butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi
deskriptif kesesuaian aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran terdiri dari lima kategori yaitu kategori sangat baik,
baik, cukup baik, kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (60%), cukup baik (40%), kurang baik (0), sangat tidak baik (0),
dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar 3,6 dan
posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.10 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek efek media terhadap strategi pembelajaran yang
mencakup kemudadahan penggunaan, dukungan media bagi

kemandirian belajar siswa, kemampuan media untuk meningkatkan
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motivasi siswa dalam mempelajari materi, kemampuan media
menambah pengetahuan, dan kemampuan media memperluas
wawasan siswa berdasarkan hasil yang didapat dalam aspek ini
mendapat presentase 72% sehingga diketahui baik dan layak
digunakan.
Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh

Hasil validasi dalam kelayakan aspek efek tampilan
menyeluruh. Maka data yang diperoleh gambaran mengenai
kesesuaian kelayakan aspek tampilan menyeluruh oleh ahli media
pembelajaran. Di tinjau dan analisis perindikatoran media

pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11
Kesesuaian Aspek Tampilan Menyeluruh
No. | Kategori B?:)ot F | Presentase | F.X )'(

I Sangat baik 5 0| 0,00% 0
2 Baik 4 71 77,78% | 28
3 Cukup Baik 3 2| 2222% 6
4. Kurang baik 2 0| 0,00°% 0
5. Sangat tidak 1 0] 0,00% 0

baik

Jumlah 9 100% 34 |3,77779

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.
Bagan 4.11
Kesesuaian Aspek Tampilan Menyeluruh

1 1,8 2,1 34 4,2 5

3,7
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik
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Kelayakan uji ahli media dari kelayakan aspek tampilan
menyeluruh =3,7 : 5 x 100% = 74% (dalam kriteria baik)

Tabel 4.11 diatas menjelaskan tentang hasil rekapitulasi
deskripsi kelayakan aspek efek media terhadap strategi
pembelajaran yang terdiri dari 9 butir pertanyaan. Hasil rekapitulasi
deskriptif kesesuaian aspek efek media terhadap penyajian terdiri
dari lima kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup baik,
kurang baik, sangat tidak baik.

Indikator kelayakan aspek kebahasaan memiliki nilai dengan
perhitungan skor F: Jumlah F (100) yaitu, kategori sangat baik (0),
baik (77,78%), cukup baik (22.22%), kurang baik (0), sangat tidak
baik (0), dengan skala perhitungan hasil rata-rata yang tinggi sebesar
3,7 dan posisi rentangnya terletak pada kategori baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran.

Berdasarkan bagan 4.11 dapat diketahui penilaian indikator
kelayakan aspek tampilan menyeluruh yarg mencakup kemenarikan
background media, keteraturan desain background, pemilihan jenis
dan ukuran huruf mendukung media menjadi lebih menarik,
kesinambungan tampilan boftom antar halaman, kemudahan untuk
membaca teks/tulisan, pemilihan warna, kesesuaian video, gambar
dengan materi, tampilan media dikemas dengan rapi dan kesesuaian
tombol dengan tampilan berdasarkan hasil yang didapat dalam aspek
ini mendapat presentase 74% sehingga dikatakan baik dan layak

untuk digunakan
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f) Rekapitulasi Hasil Ahli Media 1
Hasil rekapitulasi hasil validasi oleh ahli media berdasarkan
lima indikator, komponen indikator yang dianalisis dan

mendapatkan hasil yang dijabarkan dalam tabel bagan berikut:

Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi .
NO. | ASPEK SKOR | MEAN | KATERGORI
, |Kelayakan —aspek | <, 3,8 | Baik
materi
Kelayakan aspek 28 4 )
% kebahasaan Bl
3. Kelayakan aspek 15 38 Baik
penyajian
4. | Kelayakan efek Baik
media terhadap 18 3,6
strategi pembelajaran
5. | Kelayakan aspek Baik
4 34 3,7
tampilan menyeluruh
Jumlah 152 3,8 Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.12
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
1 1,8 2,1 3.4 4,2 5
38
Sangat tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik  Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.12 mengenai rekapitulasi validasi oleh
ahli media dapat diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 3,8 meliputi
aspek isi : 3,8, aspek kebahasaan : 4, aspek penyajian: 3,8, aspek
penyajian: 3,6, efek bagi strategi pembelajaran: 3,7, dan prosentase

tersebut termasuk dalam ketegori baik.
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g) Saran dan Revisi Media

Berdasarkan review validasi ahli media pembelajaran
pendidikan agama Buddha didapati komentar dan catatan mengenai
media interaktif ini, komentar yang diberikan oleh ahli media
mengungkapkan bahwa:

“Pengembangan model multimedia interaktif pada materi
dharnayatra menggunakan aplikasi adobe flash profesional cs 6
sangat membantu maupu guru dalam peoses kegiatan belajar
mengajar, ada beberapa tombol navigasi yang harus di perbaiki”.

Revisi yang dilakukan yaitu penegasan terhadap header
tombol materi yang harus diberikan. Header sebelum direvisi
menunjukan tidak adanya perbedaan atara header tombol dengan
sub tombol yang ada. Header tombol setelah direvisi diberikan
warna untuk membedakan dengan sub tombol.

b. Revisi Validasi Produk 1

Pada tahap revisi validasi produk 1 oleh ahli materi dan media
dapat diketahui kualitas produk media pembelajaran, ada perbedaan
tampilan media dan isi materi setelah melakukan validasi produk 1.
Validasi dilakukan tidak hanya untuk mengetahui perbedaan hasil
produk namun juga kendala pada program guna mendapatkan program
yang lebih baik dan mengurangi kendala kesalahan program sekecil-
kecilnya. Pada validasi tahap 1 yang dilaksanakan ditemukan kelemahan

pada program materi yang kurang lengkap dan kurang beraturan, dan
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program video pembelajaran ditemukan kelemahan pada tombol icon
yang kurang berfungsi.
. Pelaksanaan dan Hasil Uji Validasi Media 2
Pada tahap uji validasi media 2 oleh ahli materi dan ahli media
untuk mengetahui kualitas kelayakan produk media. Validasi dilakukan
tidak hanya untuk mengetahui perbedaan nilai namun juga kendala
pada program guna mendapatkan program yang baik dan mengurangi
kendala kesalahan program sekecil-kecilnya. Validasi pioduk kedua
yang dilakukan tidak ditemukan kekurangan program maupun tombol
sehingga peneliti tidak melakukan revisi pada medis yang telah dibuat.
1) Hasil Uji Validasi Media 2
Pengujian selanjutnya dilakukan peneliti untuk mengetahui
bagaimana kelayakan produk media yang akan digunakan sebagai
media pembelajaran siswa. Untuk mengeahui hasil kelayakan produk
yang dibuat maka peneliti menggunakan instrument angket yang
dibagikan setelah pelaksanaan validasi wuji produk kedua.
Berdasarkan analisis deskriptif presentase validasi kedua penelitian
pengembangan ini dikatakan berhasil bila dari angket diperoleh hasil
yang berbeda dengan rentang antara 85% <skor < 100% (Sangat
Baik), 69%<skor < 84% (Baik), atau 53% <skor <68% (Cukup Baik)
dan dinyatakan tidak berhasil jika rentang skornya 37%<Skor<52%
(Kurang Baik), dan 20%<Skor<36% (Tidak Baik). Di peroleh

informasi hasil sebagai berikut:

101

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2) Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil rekapitulasi hasil validasi oleh ahli materi
berdasarkan lima indikator, komponen indikator yang dianalisis

dan mendapatkan hasil yang dijabarkan dalam tabel bagan

berikut:
Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi
NO. | ASPEK SKOR | MEAN | KATERGORI
yi (O jlsciayakat ¥ dopek |+ gy 4 | Baik
materi
2. Kelayakan aspek 28 4 Baik
kebahasaan
Kelayz:l-kan aspek 16 4 Baik
penyajian
4, | Kelayakan efek Baik
media terhadap
strategi 20 4
pembelajaran
5. | Kelayakan aspek Baik
tampilan 34 3,8
menyeluruh
Jumlah 159 4 Baik

Sumber : Diolah dari Hasil Penyebaran Angket pada Bulan
September 2017.

Bagan 4.13
Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

1 18 2,1 3,4 2 5
4

Sangat tidak Balk Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat

Baik

Berdasarkan tabel 4.6, mengenai rekapitulasi validasi oleh
ahli materi dapat diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 4,0 meliputi

aspek isi : 4,0 aspek kebahasaan : 4,0 aspek penyajian: 4,0 efek bagi
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strategi pembelajaran: 4,0 aspek tampilan menyeluruh: 3,8, dan
prosentase tersebut termasuk dalam ketegori baik
d. Rekapitulasi hasil uji validasi produk perindikator
Hasil vji validasi produk oleh ahli media pembelajaran dan ahli
materi pelajaran Pendidikan Agama Buddha y7ang dilakukan hasil
rekapitulasi hasil validasi oleh ahli media berdasarkan lima indikator.
Validasi ini dimaksudkan untuk mengantisipasi kesalahan pada
pengguna (peserta didik). Ahli materi memberikan penilaian terhadap
aspek pembelajaran dan isi materi, sedangkan ahli media memberikan
penilaian terhadap aspek tampilan dan pemograman.

Tabel 4.14
Rekapitulasi hasil uji validasi

Ahli Mateti Ahli Media Total

Aspek Skor | Mean | Kategori Skor | Mean | Kategori ST MT KT
Kasplnt” apek ] 51 | 4 | Bak 57 | 3,8 |Baik 18 | 38 | Baik
Kelayakan aspek . Z
iebal 28 4 Baik 28 4 Baik 56 4 | Baik
Kelayakan aspek | ¢ 4 | Baik 15 | 3,8 |Baik 27 | 39 | Baik
penyajian :

Kelayakan  efek Baik Baik Baik
media ~ tethadsp | 50 | 4 18 | 36

5 ; s 38 38

icrlnbcalj::_;ran k Baik Baik

elay. aspel al al Baik
tampilan 34 3,8 34 3.1 65 | 3,75
menyeluruh

Jumlah 159 4 Baik 152 3,8 | Baik 304 | 3.9 Baik

Sumber : Data diolah peneliti
Hasil uji validasi produk yang dilakukan mendapatkan hasil
untuk uji validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 4 dengan
skor total sebesar 159 dan presentase 80%. Sedangkan uji validasi ahli
media memberikan nilai rata-rata 3,8 dengan skor total 152 dan
presentase 76%, kedua uji validasi selajutnya ditotal untuk mendapatkan

gambaran secara menyeluruh dari kedua uji interna yang dilakukan. Hasil
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jumlah kedua uji mendapatkan skor total 304 dengan rata-rata jawaban
memberi skor 3,9 dengan prosentase 78%, maka media secara
keseluruhan telah lulus uji validasi dengan rata-rata memberikan

penilaian bahwa media tergolong “baik” (layak untuk diggunakan).
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